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Abstract

The purpose of this study is to find out and analyze the effect of
Capital Adequacy Ratio (CAR) on Net Interest Margin in
Banking published on the Capital Market in 2016 — 2020. To
find out and analyze the effect of liquidity (Loans to Deposits
Ratio) on Net Interest Margin in Banking published on the
Capital Market in 2016 — 2020 The population in this study
were all banking companies listed (Go Public) on the Indonesia
Stock Exchange (IDX), totaling 45.
The sampling method used a purposive sampling method by
taking a predetermined sample based on the aims and objectives
of the study. Thus the sample used is 25 respondents. The data
used is secondary data. Data analysis using multiple linear
regression analyss.
Based on the research results, it can be concluded that the Capital
Adequacy Ratio (CAR) has a positive and significant effect on
Net Interest Margin (NIM) in banking companies listed on the
IDX. The Loan to Deposit Ratio (LDR) has a negative and
significant effect on the Net Interest Margin (NIM) of banking
companies listed on the IDX.
Keywords: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio
and Net Interest Margin

PENDAHULUAN

Industri perbankan merupakan industri yang syarat dengan risiko,
terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam
berbagai bentuk investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat
berharga dan penanaman dana lainnya (Imam Ghozali, 2007). Bank merupakan
industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat
sehingga tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Penurunan kinerja dapat
berakibat menurunnya tingkat kesehatan bank yang berdampak terhadap



turunnya kepercayaan masyarakat kepada bank. Industri perbankan merupakan
sektor penting dalam pembangunan nasional yang berfungsi sebagai financial
intermediary diantara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana. Namun demikian, fungsi intermediasi masih
terkendala akibat perubahan kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan
(Laporan Tahunan Bank Indonesia, 2013).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek yang
fundamental mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan
berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan dalam suatu periode (Widati et
al,, 2023). Khusus untuk lembaga keuangan bank, dalam rangka melakukan
analisis fundamental perlu dipertimbangkan rasio-rasio CAMEL yaitu Capital,
Asset Quality, Management, Earning Ability dan Liquidity. Machfoedz (2009)
menyatakan bahwa kinerja dibidang keuangan atau kinerja keuangan dapat diukur
dengan menggunakan rasio keuangan, sedangkan CAMEL adalah lima faktor
keuangan yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk menilai tingkat kesehatan
bank di Indonesia (SK Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR, 30 April 1997) yaitu
taktor modal (capital), faktor kualitas aktiva produktif (assetquality), faktor
rmanajemen (management), faktor rentabilitas (earningability) dan faktor
likuiditas (liquidity) (Kartika et al., 2023). Adapun tujuan analisis CAMEL di sini
adalah untuk memastikan bahwa pengelolaan bank telah dilakukan sejalan dengan
asas-asas perkreditan yang sehat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
untuk menetapkan dasar arah pembinaan dan pengembangan baik secara
individual maupun industri perbankan secara meyeluruh. Bila lembaga keuangan
bank meningkat kesehatannya diharapkan kinerjanya juga meningkat sehingga
menunjang reputasinya terutama bagi bank yang terdaftar di pasar modal
(Septiani et al., n.d.).

Penting bagi bank untuk menjalankan fungsi sebagai penyalur dana dari
masyarakat kepada pihak yang membutuhkan dana (intermediasi) dengan biaya
seminimal mungkin dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial. Biaya
intermediasi keuangan dapat diukur dengan selisih antara pendapatan bunga yang
diperoleh bank dengan beban bunga yang harus ditanggung oleh bank (net
interest margin) (Tin et al. 2011). Net Interest Margin (NIM), merupakan rasio
keuangan yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net interest
incomeatas pengelolaan besar aktiva produktif, rasio ini menggambarkan tingkat
jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan aktiva
produktif yang dimiliki oleh bank (Tarmizi dan Willyanto, 2003). Semakin rendah
net interest margin (NIM), maka akan semakin rendah biaya intermediasi
keuangan.

Namun demikian, Net Interest Margin (NIM) juga merupakan salah satu
indikator profitabilitas bank (khususnya dalam usaha yang menghasilkan
pendapatan bunga). Tingginya imbal hasil yang didapatkan dari pemberian kredit
serta masih rendahnya proporsi pendapatan yang berasal dari fee based income
membuat bank di Indonesia mengandalkan Net Interest Margin (NIM) untuk
memperoleh profitabilitas yang tinggi (Sudiyatno et al., 2023). Oleh karena itu
terdapat konflik kepentingan antara biaya intermediasi yang diharapkan rendah
dengan keinginan bank untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi (Rozak et al.,
2023).



Net Interest Margin (NIM) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya modal (CAR) dan likuiditas (LDR) (Moudos dan De Guevara, 2004).
Salah satu upaya untuk menjaga eksistensi bank, pihak manajemen perlu
memperhatikan kriteria pengukuran kesehatan dan kinerja perbankan. Salah satu
indikator kesehatan perbankan yang sangat penting yaitu indikator kecukupan
modal sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Indikator kecukupan modal
perbankan harus dikedepankan mengingat dalam mekanismenya perbankan
merupakan industri yang usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat.

Kesehatan bank yang dapat dilihat dengan indikator kecukupan modal
sudah seharusnya dilihat masyarakat untuk membangun kepercayaan dalam
meyerahkan dananya pada bank. Hal ini mengingat citra perbankan nasional yang
ternodai oleh berbagai kasus penyelewengan dana nasabah oleh pihak manajamen
bank, maupun masalah perbankan yang tidak liquid. Demi menciptakan perbankan
yang sehat, BI telah mengeluarkan program Arsitektur Perbankan Indonesia
(API) yaitu program penguatan struktur perbankan nasional yang bertujuan
untuk memperkuat permodalan bank dalam rangka meningkatkan kemampuan
bank mengelola usaha maupun risiko. Upaya pemerintah yang lain yaitu dengan
dikeluarkanya Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Ketentuan yang salah satu diantaranya
adalah mengatur tentang batas kecukupan modal Bank ( CAR) minimum sebesar
8% (delapan persen).

CAR merupakan rasio yang memperlihatkan besarnya aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank. (Wijaya 2005). Semakin tinggi hasil persentase CAR
menggambarkan semakin besar modal yang dimiliki bank sehingga
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat yang membuat para nasabah
merasa aman untuk mempercayakan dananya dan dana tersebut dapat di salurkan
dalam bentuk kredit, dengan demikian pendapatan bank akan bertambah.

Selain modal (CAR), NIM dapat dipengaruhi oleh likuiditas bank.
Likuiditas merupakan ukuran kemampuan bank untuk membayar kembali seluruh
kewajiban lancarnya. Bank dituntut selalu dalam posisi siap membayar, artinya
bank harus mempunyai cadangan uang (idle fund) yang cukup. Di sisi lain, usaha
bank yang utama adalah memutar uang nasabahnya untuk mendapatkan
keuntungan. Dengan kata lain, semakin tinggi likuiditas berarti semakin banyak
uang menganggur dan akhirnya bank tidak bisa memaksimalkan keuntungannya
(Judisseno, 2005).

Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah Loans to
Deposits Ratio (LDR). Rasio ini mengukur kredit yang disalurkan dibandingkan
dengan dana pihak ketiga (giro, tabungan dan deposito). Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin rendah likuiditas bank yang bersangkutan. Menurut Kosmidou et
al. (2005), semakin sedikit dana yang disimpan dalam bentuk investasi likuid
semakin tinggi NIM yang akan didapatkan oleh bank, karena aset likuid
memberikan tingkat pengembalian yang relatif lebih rendah, sehingga semakin
tinggi likuiditas maka NIM juga akan semakin rendah.

Kajian penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Likuiditas (LDR) terhadap Net Interst Margin (NIM) akan dilakukan pada



Perbankan yang Publish di Pasar Modal tahun 2016 — 2020. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas dan penelitian terdahulu, maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai “FARTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NET
INTERST MARGIN (Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Publish Di Pasar
Modal Tahun 2016 — 2020)”.

TELAAH PUSTAKA
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Net Interest Margin
(NIM)

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2014).
Capital Adequacy Ratio adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan
bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal.
Perhitungan Capital Adequacy Ratio didasarkan pada prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar
presentase tertentu terhadap jumlah penanamannya. Sedangkan Dendawijaya
(2014), menyatakan sejalan dengan standar yang ditetapkan Bank for
International Settlement (BIS), bank Indonesia mewajibkan setiap bank
menyediakan modal minimal 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).
Dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi akan dapat menurunkan Net
Interest Margin (NIM). Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo dan Tandelin
(2012) serta Andika (2017) yang menghasilkan penelitian Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatit terhadap Net Interest Margin (NIM).

Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Net Interest Margin (NIM)

Likuiditas merupakan ukuran kemampuan bank untuk membayar
kembali seluruh kewajiban lancarnya. Bank dituntut selalu dalam posisi siap
membayar, artinya bank harus mempunyai cadangan uang (idle fund) yang cukup.
Semakin tinggi likuiditas berarti semakin banyak uang menganggur dan akhirnya
bank tidak bisa memaksimalkan keuntungannya (Judisseno, 2005). Rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas adalah loans to deposits ratio (LDR). Rasio
ini mengukur kredit yang disalurkan dibandingkan dengan dana pihak ketiga
(giro, tabungan dan deposito). Semakin tinggi rasio ini, maka semakin rendah
likuiditas bank yang bersangkutan. Berdasarkan pendapat Kosmidou et al. (2005),
semakin sedikit dana yang disimpan dalam bentuk investasi likuid semakin tinggi
NIM yang akan didapatkan oleh bank, karena aset likuid memberikan tingkat
pengembalian yang relatif lebih rendah, sehingga semakin tinggi likuiditas maka
NIM juga akan semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo dan
Tandelin (2012), Manurung (2014), Marozva (2015) serta Nugrahaning dan
Wahyudi (2016) yang menghasilkan penelitian likuiditas (LDR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM).

METODE PENELITIAN

Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah Net Interst
Margin (NIM) (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR) (X1) dan likuiditas (LDR) (X2). Definisi operasional dari
masing - masing variabel yang digunakan penelitian ini adalah:



1. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang mengukur kemampuan
bank dalam mendapatkan pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan
jumlah kredit yang disalurkan (Dhian, 2011). Berdasarkan pendapat
Mandala dan Prathama (2004), Net Interest Margin (NIM) dapat dihitung
sebagai berikut:

Pendapatan Bunga Bersih (Net Interest Income)
NIM = X 100%
Aktiva Produktif

2. Capital Adequacy Ratio (CAR), adalah modal minimum yang cukup
menjamin kepentingan pihak ketiga. Modal ini sangat penting bagi
kemajuan bank dan dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan
timbulnya risiko kerugian akibat dari pergerakan aktiva bank yang pada
dasarnya berasal sebagian besar dari dana pihak ketiga (Darminto, 2010).
Menurut PBI No. 10/15/PBI/2008 Pasal 2 Bank wajib menyediakan
modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Formula perhitungan kecukupan modal (CAR)
adalah sebagai berikut :

Modal Sendiri
CAR = X 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

3. Likuiditas (LDR), Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit
yang diberikan bank terhadap total dana pihak ketiga yang diterima bank.
Teori penghitungan menurut (Riyadi, 2004, Loan to Deposit Ratio (LDR)
dapat dihitung sebagai berikut:
Total Kredit Yang Diberikan
LDR = X 100%
Total Dana Pihak Ketiga
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang
tercatat (Go Public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 45. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini yaitu bank konvensional yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia dan masih aktif mulai tahun 2016-2020. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder diperoleh dari laporan tahunan yang didapat melalui Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) tahun 2016-2020 dan laporan tahunan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020.
PEMBAHASAN
Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan
tertentu atau berdasarkan atas tujuan peneliti. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut dijadikan sebagai kriteria dalam penentuan sampel penelitian ini. Kriteria
yang dijadikan pertimbangan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
dan sahamnya aktif diperdagangkan selama tahun 2016-2020. Perusahaan




tersebut menerbitkan laporan keuangan tahun 2016 —2020, serta menyerahkan
laporan tahunannya kepada BAPEPAM dan sudah mempublikasikannya berturut
turut. Memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
penelitian. Perusahan tidak mengalami kerugian sehingga diperoleh sebanyak 25
perusahaan.

Seleksi Sampel Perusahaan Perbankan Di BEI periode 2016-2020

Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan perbankan yang tercatat di BEI periode 2016- | 45
2020
Perusahaan yang tidak menyertakan laporan keuangan lengkap di | (6)
BEI periode 2016-2020
Perusahan mengalami kerugian periode 2016-2020

Jumlah sampel akhir perusahaan periode 2016-2020 yang diolah | 25
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Sampel emiten perusahaan perbankan yang tercatat di BEI yang
diperoleh sebanyak 25 perusahaan periode 5 tahun yaitu 2016-2020 maka data
yang dipergunakan dalam penelitian sebanyak 25 x 5 = 125 data sebagai sampel
dalam penelitian.

Roefisien determinasi (R®) dimana dalam penelitian ini menggunakan
R Square mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR) (X,) dan likuiditas (LDR) (X2) terhadap Net Interst
Margin (NIM) (Y) perusahaan perbankan untuk periode pengamatan tahun 2016-
2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Model R R Square [ Adjusted R Square
1 471 | 221 213

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Std. Error of the Estimate
2,07920

Berdasarkan tabel di atas hasil uji regresi didapatkan angka koefisien R
Square sebesar 0,213. Hal ini berarti bahwa sebesar 21,3% Net Interst Margin
(NIM) (Y) dapat dijelaskan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) (X,) dan likuiditas
(LDR) (Xs). Sedangkan sisanya 100% - 21,3% = 78,7% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

Uji F digunakan untuk menunjukkan kelayakan model persamaan
regresi.

ANOVA-*
Model Sum of Squares |df Mean Square F Sig.
! Eegressw 15,899 2 7,950 11,839 |,000b
Residual 527,416 122 4,323
Total 543,316 124

a. Dependent Variable: NIM
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil F hitung 11,839 dan
tingkat probabilitas 0,000<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa regresi layak
digunakan dalam penelitian.

Menggunakan uji t untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variabel dependen.

No Keterangan B Sig. Keterangan
1 Pengaruh CAR terhadap NIM [0,152 0,005 Signifikan
2 Pengaruh LDR terhadap NIM 0,119 0,008 Signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis

dengan uji parsial adalah:
1. Hipotesis pertama (H;): menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positit dan sigifikan terhadap Net Interest Margin
(NIM). Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,152 dan tingkat signifikan
sebesar 0,005<0,05, maka variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM)
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, berarti hipotesis
pertama (H,), diterima.
2. Hipotesis kedua (H.): menyatakan bahwa Likuiditas (LDR)
berpengaruh negatif dan sigifikan terhadap Net Interest Margin (NIM).
Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi
Likuiditas (LDR) sebesar -0,119 dan tingkat signifikan sebesar
0,008<0,05, maka variabel Likuiditas (LDR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM) pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, berarti hipotesis kedua (H.),
diterima
Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis FFaktor Penentu Net Interst
Margin (NIM) Perbankan yang Publish di Pasar Modal Tahun 2016-2020
dihasilkan sebagai berikut :
Pengaruh CAR terhadap NIM

Hipotesis pertama (H:): menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Net Interest Margin (NIM). Dari hasil
pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 0,152 dan tingkat signifikan sebesar 0,005 < 0,05, maka variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positit' dan signifikan terhadap Net Interest
Margin (NIM) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, berarti
hipotesis pertama (H,), diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nugrahaning dan Wahyudi (2016) yang menghasilkan penelitian
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif’ dan signifikan terhadap Net
Interest Margin(NIM).

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2014).
Capital Adequacy Ratio adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan



bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal.
Perhitungan Capital Adequacy Ratio didasarkan pada prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar
presentase tertentu terhadap jumlah penanamannya. Sedangkan Dendawijaya
(2014), menyatakan sejalan dengan standar yang ditetapkan Bank for International
Settlement (BIS), bank Indonesia mewajibkan setiap bank menyediakan modal
minimal 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi akan dapat meningkatkan Net Interest Margin
(NIM).

Pengaruh LDR terhadap NIM

Hipotesis kedua (H2): menyatakan bahwa Likuiditas (LDR) berpengaruh
negatif' dan sigifikan terhadap Net Interest Margin (NIM). Dari hasil pengujian
analisis regresi diperoleh koefisien regresi Likuiditas (LDR) sebesar -0,119 dan
tingkat signifikan sebesar 0,008<0,05, maka variabel Likuiditas (LDR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, berarti hipotesis kedua (H.),
diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nihayati, Wahyudi dan Muhamad Syaichu (2014) yang menghasilkan penelitian
likuiditas (LDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Interest Margin
(NIM).

Likuiditas merupakan ukuran kemampuan bank untuk membayar
kembali seluruh kewajiban lancarnya. Bank dituntut selalu dalam posisi siap
membayar, artinya bank harus mempunyai cadangan uang (idle fund) yang cukup.
Semakin tinggi likuiditas berarti semakin banyak uang menganggur dan akhirnya
bank tidak bisa memaksimalkan keuntungannya (Judisseno, 2005). Rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas adalah loans to deposits ratio (LDR). Rasio ini
mengukur kredit yang disalurkan dibandingkan dengan dana pihak ketiga (giro,
tabungan dan deposito). Semakin tinggi rasio ini, maka semakin rendah likuiditas
bank yang bersangkutan. Berdasarkan pendapat Kosmidou et al. (2005), semakin
sedikit dana yang disimpan dalam bentuk investasi likuid semakin tinggi NIM
yang akan didapatkan oleh bank, karena aset likuid memberikan tingkat
pengembalian yang relatif lebih rendah, sehingga semakin tinggi likuiditas maka
NIM juga akan semakin rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya mengenai
Faktor Penentu Net Interst Margin (NIM) Perbankan yang listing di Pasar Modal
Tahun 2016 — 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,152 dan tingkat signifikan sebesar
0,005<0,05, maka variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, berarti hipotesis pertama
(H1), diterima.

2. Hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi Loan to Deposit
Ratio sebesar -0,231 dan tingkat signifikan sebesar 0,009<0,05, maka



variabel Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatit dan signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM) pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI, berarti hipotesis kedua (H2), diterima.
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